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“Jangan berharap masalahmu akan dimudahkan, namun berharaplah kamu akan 

jadi orang yang lebih kuat.” (Penulis, 2023) 

 

 

“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun ga ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.” (Fardiyandi, 2022) 
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ABSTRAK 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah degradasi moral yang 

terjadi pada siswa kelas V. Degradasi moral ini terjadi akibat kurangnya perhatian 

orang tua dan guru dalam mendampingi anak. Sehingga anak terbiasa dengan 

perilaku yang kurang baik seperti berkata kasar, suka membantah, tidak sopan, dll. 

Upaya untuk mengatasi degradasi moral ini dengan melalui peranan orang tua dan 

guru. Orang tua di rumah berperan mendampingi dan mengarahkan anaknya 

berperilaku sopan santun maupun bertutur kata. Sedangkan peran guru di sekolah 

memberikan bimbingan dan pendidikan moral yang dapat diterima siswa melalui 

pembelajaran di kelas. Adapun perumusuan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana Peranan Orang Tua dan Guru dalam Mengatasi Degradasi Moral 

pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Karangan Kecamatan Karanganom Kabupaten 

Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023?”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahi Peranan Orang Tua dan Guru dalam Mengatasi Degradasi Moral pada 

Siswa Kelas V SD Negeri 2 Karangan Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Karangan Kecamatan 

Karanganom Kabupaten Klaten. Waktu penelitian direncanakan pada bulan April-

Mei tahun 2023. Dalam penelitian ini, metode yang digukan oleh peneliti adalah 

metode kualitatif deskripstif. Adapun sumber data dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sumber data tersebut diperoleh informasi dari 

orang tua anak dan guru wali kelas V.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan 

bahwa peranan orang tua dan guru dalam mengatasi degradasi moral dengan 

memberikan perhatian, arahan, maupun bimbingan kepada anak ketika di rumah 

maupun di sekolah. Orang tua dan guru bersinergi untuk memberikan pendidikan 

moral kepada anak agar diterima dengan baik dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Orang tua di rumah harus mebiasakan anaknya memiliki 

tata karma dan sopan santun. Begitu pula dengan guru sebagai teladan bagi 

siswanya, guru akan selalu berusaha memberikan pendidikan moral di sekolah 

dengan menyelipkan pada pembelajaran agar mudah diterima oleh siswanya. 

Hambatan yang dihadapi orang tua dan guru dalam mengatasi degradasi moral 

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu dari karakter anak itu 

sendiri dan lingkup keluarga. Sedangkan faktor eksternal yaitu dari lingkungan 

pergaulan anak dan gadget.  

Kata Kunci : Orang Tua, Guru, Siswa, dan Degradasi Moral 
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ABSTRACT 

The background of the problem in this study is the moral degradation that 

occurs in fifth grade students. This moral degradation occurs due to the lack of 

attention from parents and teachers in accompanying children. So that children get 

used to bad behavior such as speaking harshly, arguing, being impolite, etc. 

Efforts to overcome this moral degradation through the role of parents and 

teachers. Parents at home play a role in accompanying and directing their children 

to behave politely and in speech. Meanwhile, the role of the teacher at school 

provides guidance and moral education that students can accept through learning 

in the classroom. The formulation of the problem in this study is "What is the 

Role of Parents and Teachers in Overcoming Moral Degradation in Class V 

Students at SD Negeri 2 Karangan, Karanganom District, Klaten Regency, 

Academic Year 2022/2023?". The purpose of this study was to find out the Role 

of Parents and Teachers in Overcoming Moral Degradation in Class V Students of 

SD Negeri 2 Karangan, Karanganom District, Klaten Regency, for the 2022/2023 

Academic Year. 

This research was conducted at SD Negeri 2 Karangan, Karanganom 

District, Klaten Regency. The research time is planned for April-May 2023. In 

this study, the method used by researchers is a descriptive qualitative method. As 

for the data sources from the results of observations, interviews, and 

documentation. The data source obtained information from the child's parents and 

homeroom teacher of class V. 

Based on the results of the research and data analysis, it can be concluded 

that the role of parents and teachers in overcoming moral degradation is by 

providing attention, direction, and guidance to children at home and at school. 

Parents and teachers work together to provide moral education to children so that 

they are well received and can be applied in everyday life. Parents at home must 

familiarize their children with good manners and manners. Likewise with teachers 

as role models for their students, teachers will always try to provide moral 

education in schools by inserting it into learning so that it is easily accepted by 

students. The obstacles faced by parents and teachers in overcoming moral 

degradation are internal and external factors. Internal factors, namely the character 

of the child itself and the scope of the family. While external factors, namely from 

the social environment of children and gadgets. 

Keywords: Parents, Teachers, Students, and Moral Degradation
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BAB I 

PENDAHULUAN

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 1 dikatakan bahwa Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Sedangkan pada Bab II pasal 3 dikatakan bahwa 

pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi pendidikan agar menjadi manusia 

yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Maka inti dari pendidikan adalah pembentukan karakter, 

untuk mendewasakan manusia dengan sikap, perilaku, dan moral yang baik 

sehingga lahirlah generasi madani. 

Pendidikan karakter saat ini sangatlah dibutuhkan mulai dari sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi. Akhir-akhir ini banyak terjadi di kalangan siswa 

berperilaku negatif mengakibatkan turunnya nilai moral pada anak. Degradasi 

moral pada jenjang sekolah dasar pada saat ini tentunya menjadi permasalahan 
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yang bisa dibilang serius bagi guru maupun orang tua. Sudah banyak kasus di 

media sosial yang melibatkan siswa sekolah dasar seperti kekerasan pada teman, 

berkelahi hingga tawuran, serta pergaulan bebas yang sudah mengancam masa 

depan mereka sendiri.  

Disinilah peran guru dalam dunia pendidikan sangat diperlukan untuk 

menggiring siswa agar menjauhi hal negatif yang menyelimuti kehidupan mereka. 

Selain itu, orang tua juga berperan penting dalam mendidik anak mereka saat di 

rumah meskipun mereka sibuk dalam bekerja. Akibat dari degradasi moral 

tersebut menyebabkan siswa kurang memiliki kepribadian yang baik dan positif, 

seperti berkelahi sesama teman maupun antar kelas, memalak temannya, kurang 

menghargai guru, perkataan kotor yang sering dilontarkan kepada teman mereka 

sendiri, melihat video pornografi dan penulis pernah mendapati salah satu siswa 

yang merokok meskipun di luar lingkungan sekolah. 

Kondisi ini sangat memprihatinkan karena dapat menimbulkan permasalahan 

yang serius dan tidak dapat dianggap remeh. Perilaku siswa yang sudah 

disebutkan di atas menjurus pada tindakan kriminalitas. Peran guru sangat 

dibutuhkan untuk membuat siswanya tidak terpengaruh oleh lingkungan yang 

merugikan dirinya sendiri. Tidak hanya guru tetapi orang tua diharapkan juga 

membina dan menuntun anaknya ke arah yang positif.  

Selain melalui pergaulan, degradasi moral lainnya melalui sosial media 

apalagi di era globalisasi saat ini yang bebas mengakses situs situs yang bersifat 

negatif oleh anak sekolah dasar yang sebenarnya mereka masih belum bisa 

menyaring informasi apa yang mereka temukan. Banyak iklan-iklan yang 
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mengarah pada kelemahan/penghancuran moral seperti bebasnya diperjual belikan 

minuman keras, perjudian, dan tayangan-tayangan yang bersifat tidak mendidik. 

Peranan guru sangat penting dalam proses pembelajaran, kualitas siswa dalam 

dunia pendidikan sangat bergantung pada mutu guru di sekolah. Guru harus 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar nasional pendidikan agar dapat 

menjalankan tugas dan perannya dengan standar kompetensi yang baik untuk 

menghasilkan generasi yang berilmu. Salah satu tugas guru adalah sebagai 

pembimbing yaitu memberikan bimbingan konseling kepada siswa untuk 

meningkatkan yang berkaitan dengan nilai moral. Saat ini pemerintah telah gencar 

mengimplementasikan pendidikan karakter di institusi pendidikan. Melalui 

pendidikan karakter, diharapkan degradasi moral anak bangsa dapat teratasi.  

Pendidikan moral sangat penting dalam mendampingi pertumbuhan anak saat 

masih duduk di bangku sekolah. Dengan ini diharapkan siswa sekolah dasar 

memiliki moral yang baik dan positif untuk masa depan dan kualitas hidup 

mereka. Apapun model pembelajaran yang digunakan guru harus dijadikan 

sebagai strategi dalam menanamkan nilai moral kepada anak.  

Selain guru, peranan orang tua juga sangat dibutuhkan dalam membimbing 

siswa selain di sekolah. Orang tua memiliki peranan untuk membimbing, 

mengajari, dan mengarahkan perilaku anak agar memiliki moral yang baik. 

Pendidikan moral di lingkungan keluarga dapat dicontohkan melalui orang tua. 

Orang tua siswa memiliki tanggung jawab untuk membentuk karakter anak sejak 

dini. Pendidikan moral yang paling sederhana dapat diajarkan oleh orang tua 

seperti mengajarkan anaknya mana perbuatan baik dan buruk. 
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Selama ini, kualitas moral siswa kelas V SD Negeri 2 Karangan terlihat masih 

kurang. Hal ini disebabkan karena tidak ada guru yang membimbing secara 

khusus dalam pendidikan karakter atau biasanya disebut guru bimbingan 

konseling. Pendidikan karakter di sekolah hanya bergantung pada wali kelas 

masing masing sehingga kurang efektif dalam menyelipkan dalam materi 

pelajaran. Begitu juga orang tua siswa belum maksimal dalam memberikan 

pendidikan moral kepada anaknya ketika dirumah karena berbagai alasan. Banyak 

orang tua siswa yang hanya mempercayakan pihak sekolah saja dalam hal 

pendidikan, padahal peranan orang tua juga harus seimbang untuk mewujudkan 

anak yang memiliki moral berkualitas. 

Maka dari itu diperlukan pendidikan karakter di sekolah sebagai upaya 

penanganan degradasi moral pada siswa sekolah dasar. Pendidikan karakter pada 

dasarnya adalah tentang bagaimana cara mengerjakan nilai nilai yang bisa 

mengajarkan kepada siswa agar berperilaku yang sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku di masyarakat (Sukron Mubin, 2020).  

Hal tersebut tentunya menarik untuk dibahas agar dapat mengetahui 

penanganan degradasi moral melalui peran orang tua dan guru serta mencari tahu 

faktor penghambat yang dialami orang tua maupun guru dalam mengajarkan dan 

menanamkan nilai moral sejak di Sekolah Dasar. 

Dengan latar belakang di atas, penulis tertarik dan ingin mengetahui lebih 

dalam dengan melakukan penelitian berjudul “Peranan Orang Tua dan Guru 

dalam Mengatasi Degradasi Moral pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Karangan 

Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai bertikut : 

1. Terjadinya degradasi moral pada siswa kelas V SD Negeri 2 Karangan. 

2. Pendidikan karakter di sekolah dalam membentuk nilai moral siswa diduga 

belum diberikan secara maksimal oleh guru. 

3. Tidak adanya guru bimbingan konseling yang khusus memberikan pendidikan 

karakter, selama ini hanya mengandalkan guru wali kelas dengan menyelipkan 

pendidikan karakter dalam materi pelajaran. 

4. Orang tua masih kurang dalam memberikan pendidikan moral anak ketika di 

rumah. 

5. Pengawasan orang tua yang masih kurang dalam pergaulan anaknya dan 

penggunakan media sosial secara bebas. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan lebih fokus pada permasalahan perlu diberi arahan yang 

jelas terhadap masalah yang akan dibahas, yaitu seputar Peranan Orang Tua dan 

Guru dalam Mengatasi Degradasi Moral pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 

Karangan Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2022/2023. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana peranan orang tua 

dan guru dalam mengatasi degradasi moral pada siswa kelas V SD Negeri 2 

Karangan, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peranan orang tua dan guru dalam 

mengatasi degradasi moral pada siswa kelas V SD Negeri 2 Karangan, Kecamatan 

Karanganom, Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan dapat dipergunakan 

sebagai: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah kajian teori mengenai peranan orang tua dan guru dalam 

mengatasi degradasi moral pada siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis kepada 

peneliti, siswa, guru, sekolah. 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dan pengalaman tentang peranan 

orang tua dan guru dalam mengatasi degradasi moral. 
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b. Bagi Siswa  

Penyampaian pendidikan karakter mengenai nilai moral diharapkan dapat 

diterima dengan baik dan diterapkan dalam kehidupan sehari hari baik di 

sekolah maupun di rumah. 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya meningkatkan dalam 

memberikan pendidikan moral oleh siswanya. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas sekolah menjadi lebih 

baik dalam hal pendidikan moral siswanya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian, pembahasan dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 

peranan orang tua dan guru dalam mengatasi degradasi moral pada siswa kelas V 

SD Negeri 2 Karangan Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten Tahun 

Pelajaran 2022/2023 dengan cara orang tua dan guru berusaha maksimal untuk 

memberikan arahan dan bimbingan dalam memberikan pendidikan moral yang 

sangat dibutuhkan anak. Saat ini orang tua sudah memberikan nasehat, 

mengarahkan, memberikan contoh secara langsung dan mengingatkan kepada 

anak untuk selalu berbuat baik dan positif. Begitu pula guru di sekolah juga 

berusaha dalam memberikan bimbingan kepada anak, menyelipkan pendidikan 

moral saat pembelajaran dan mengatasi secara langsung dengan memberikan 

treatment khusus kepada siswa yang mengalami degradasi moral. Hambatan yang 

dihadapkan kepada orang tua maupun guru, yaitu adanya perbedaan pendapat 

dengan orang tua, gadget, dan kurikulum yang berlaku saat ini dilingkup 

sekolahan. Adapun faktor yang dapat menyebabkan degradasi moral yaitu, diri 

sendiri atau kepribadian siswa, latar belakang keluarga siswa, sosial media, dan 

pergaulan siswa. 

B. Saran  

Saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Untuk orang tua, dapat turut serta mencegah dan mengurangi degradasi moral 

anak dengan cara memberikan perhatian yang cukup ketika anak mengalami 
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masalah, memperhatikan tingkah laku anak dan membimbing anak ketika 

berada di lingkungan rumah/sekitar, memberikan contoh sikap yang baik, 

mengajarkan kemanuasiaan yang sebagaimana diajarkan agama. 

2. Untuk guru, dapat membantu orang tua dalam mengatasi degradasi moral 

dengan mencegah dan mengurangi dengan cara memberikan pemahaman 

mengenai nilai-nilai dan sikap moral sesuai dengan Pancasila, memberikan 

contoh ketauladanan yang baik sehingga dapat ditiru siswa dalam kehidupan 

sehari-hari, dan memberikan perhatian terhadap bakat yang dimiliki siswa 

untuk dimbimbing kearah yang positif. 

3. Untuk siswa, dapat mencegah terjadinya degradasi moral dalam dirinya 

sendiri dengan menerapkan nilai-nilai dan norma yang diajarkan oleh orang 

tua di rumah dan guru di sekolah, mengisi kesibukan dengan kegiatan 

keagamaan atau kegiatan positif lainnya yang mampu mengasah sesuai 

kemampuannya. 
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